BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis tentang pengaruh

modal kerja dan perilaku kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha kerupuk

aci di Kabupaten Subang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pendapatan pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang umumnya berada
pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya responden yang
masih memiliki pendapatan rendah. Sedangkan modal Kkerja berada pada
kategori sedang dan perilaku kewirausahaan berada pada kategori tinggi.
Meskipun perilaku kewirausahaan terbilang tinggi namun dalam tahap
inovasi masih sangat rendah.

Modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha kerupuk
aci di Kabupaten Subang. Artinya semakin besar modal kerja yang
dimiliki oleh pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang, maka
pendapatan yang diperoleh pengusaha tersebut akan semakin besar.
Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pendapatan
pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang. Artinya semakin tinggi atau
semakin baik perilaku kewirausahaan yang dimiliki oleh pengusaha
kerupuk aci di Kabupaten Subang, maka pendapatan yang diperoleh
pengusaha tersebut akan semakin besar.

Modal kerja dan perilaku kewirausahaan secara simultan berpengaruh

terhadap pendapatan pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang

diperoleh maka beberapa saran dari peneliti yang bisa diberikan yaitu sebagai
berikut:
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1. Para pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang seharusnya memiliki
modal kerja yang lebih besar lagi untuk menunjang kelangsungan usaha.
Hal ini bisa dilakukan misalnya dengan mengajukan pinjaman atau
bantuan dana kepada pihak-pihak terkait agar pengusaha tidak kekurangan
dalam hal permodalan.

2. Para pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang ini hendaknya lebih
mewujudkan inovasi dalam usahanya. Karena perilaku kewirausahaan
tanpa diikuti oleh tindakan inovasi tidak akan menghasilkan produk yang
baru dan berbeda. Dengan kata lain pengusaha kerupuk aci ini harus
memiliki inovasi yang tinggi.

3. Para pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang sebaiknya lebih peka
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi besar atau kecilnya pendapatan
yang diperoleh, baik dari faktor modal kerja, perilaku kewirausahaan
ataupun faktor-faktor lain yang pernah diteliti seperi upah tenaga kerja,
persaingan dan lokasi usaha yang diduga dapat mempengaruhi pendapatan
usaha, dengan cara memenuhi kebutuhan atau permintaan dari masyarakat,
menyesuaikan diri dengan tentutan perubahan zaman dan memberikan
terobosan-terobosan baru dalam menyediakan produk yang sesuai dengan
keinginan konsumen guna mempertahankan kelangsungan usaha dan
memperoleh pendapatan yang tinggi.

4. Pemerintah daerah setempat melalui instansi terkait, seharusnya berperan
serta dalam membantu para pengusaha kecil khususnya pengusaha
kerupuk aci di Kabupaten Subang baik itu dengan membuat berbagai
kebijakan untuk meningkatkan perkembangan usahanya maupun dengan
cara mengadakan pelatihan-pelatinan atau seminar yang khusus
diperuntukkan bagi para pengusaha untuk mendukung peningkatan

wawasan atau pengetahuan para pengusaha tentang dunia industri.

Risna Khoerun Nisaa, 2013

Pengaruh Modal Kerja dan Perilaku Kewirausahaan Terhadap Pendapatan Pengusaha Kerupuk Aci
di Kabupaten Subang

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



